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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran hardiness 

terhadap academic burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online 

di Kota Palembang. Hipotesis dari penelitian yaitu ada peran hardiness terhadap 

academic burnout. Responden pada penelitian ini berjumlah 200 mahasiswa 

angkatan 2018, 2019 dan 2020 yang menjalani pembelajaran online di kota 

Palembang. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling insidental. 

Penelitian ini menggunakan dua buah skala utama sebagai alat ukur, yakni skala 

academic burnout yang mengacu pada dimensi dari Schaufeli, Martínez, Pinto, 

Salanova, dan Barker (2002) dan skala hardiness yang mengacu pada aspek 

Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982). Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R 

square = 0,383 dan p = 0,000 (p<0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

hardiness memiliki peran yang signifikan terhadap academic burnout. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

  

Kata kunci: Hardiness, Academic Burnout, Pembelajaran Online  

 

Abstract. This study aims to determine whether there is a role of hardiness towards 

academic burnout in college student who undergo online learning in Palembang 

City. The hypothesis of this research is that there is a role of hardiness on academic 

burnout. Respondents in this study amounted to 200 students of the 2018, 2019 and 

2020 class  through online learning in Palembang City. The sampling technique 

used was incidental sampling. This study uses two main scales as a measuring tool, 

namely the Academic Burnout scale which refers to the dimentions of Schaufeli, 

Martínez, Pinto, Salanova, dan Barker (2002 and hardiness scale which refers to 

the aspects of Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982). The results of the regression 

analysis showed that the value of R square = 0.383 and p = 0.000 (p <0.05). The 

results of the analysis indicate that hardiness has a significant role on academic 

burnout. Thus, the hypothesis proposed in this study can be accepted. 

 

Keywords: Hardiness, Academic Burnout, Online Learning 

 

PENDAHULUAN 

Wabah virus corona ini masih terus berjangkit hingga tahun 2021 termasuk 

di Indonesia, sehingga ada beberapa hal yang saat ini masih diterapkan pemerintah 

untuk tetap melindungi masyarakat dari virus corona. Salah satunya adalah masih 

diterapkannya sistem pembelajaran online. Seperti dikutip dari artikel Kompasiana 

(2021) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim telah 

membatalkan rencana pembelajaran tatap muka di semester genap TA 2020/2021 

karena adanya strain baru virus corona yang diduga lebih cepat menular dan masih 
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tingginya angka positive rate. Dengan kata lain, sistem pembelajaran online tetap 

diberlakukan di dunia pendidikan Indonesia.  

Dengan menerapkan pembelajaran online, pemerintah berharap dapat 

meminimalisir penyebaran virus corona. Namun, hal ini masih dinilai  kurang 

efektif. Seperti dikutip dari artikel Kompasiana (Simanjuntak, 2020) pembelajaran 

online diyakini sebagai sebagai sarana paling efektif selama pandemi, tenyata masih 

jauh dari yang diharapkan. Kemudian dikutip dari Muda Kompas (Damayanti, 

2020) sejumlah mahasiswa mengatakan merasa bosan mengikuti pembelajaran 

daring, lelah menatap layar komputer/laptop, mengeluh karena tugas yang 

menumpuk serta deadline tugas yang singkat, merasa tidak bersemangat, dan 

merasa kelelahan karena sistem pembelajaran online yang diterapkan. 

Hingga saat ini, pembelajaran online masih diterapkan dibeberapa wilayah 

di Indonesia, termasuk di kota Palembang. Dikutip dari artikel Orator (2020) 

kampus-kampus di kota Palembang meniadakan pertemuan publik dan lebih 

mengoptimalkan komunikasi lewat online. Hal ini terbukti dengan adanya 

penerapan pembelajaran online dan penundaan pelaksanaan wisuda guna 

meminimalisir penyebaran virus corona di lingkungan kampus. 

Pembelajaran online yang diterapkan di kota Palembang ternyata masih 

memiliki beberapa kekurangan. Seperti dikutip dari artikel Britabrita (Syailendra, 

2020), beberapa pelajar dan mahasiswa di kota Palembang mengeluh dengan 

pembelajaran online yang diterapkan karena merasa terbebani dengan tugas yang 

tidak proporsional, kurangnya guru dalam menjelaskan materi, deadline tugas yang 

singkat dan kendala sinyal saat melaksanakan kelas online. Dikutip dari artikel 

Orator (2020) menurut mahasiswa dari salah satu kampus di kota Palembang, 

bahwa pembelajaran online mempersulit mahasiswa karena selain terkendala oleh 

sinyal mahasiswa juga kewalahan dengan beban tugas yang diberikan oleh dosen. 

Menurut Germann-McClain (2020) lockdown dan social distancing, 

membuat mahasiswa terus berkutat dengan tugasnya sehingga dapat terjadi 

academic burnout. Schaufeli, Martínez, Pinto, Salanova, & Barker (2002) 

mengatakan bahwa academic burnout ialah kondisi dimana individu merasakan 

kelelahan yang diakibatkan tuntutan akademik, memiliki perasaan pesimistik dan 

berkurangnya ketertarikan terhadap studi, serta merasa tidak kompeten sebagai 

pelajar. Adapun dimensi-dimensi academic burnout, yaitu exhaustion (kelelahan 

disini mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan belajar), cynicsm (tidak 

perduli/menjauh dengan pelajaran) dan professional efficacy (individu merasa tidak 

kompeten sebagai pelajar). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh da Silva R et al., (2014) 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan (p = 0,033) antara hardiness 

dengan academic burnout pada mahasiswa keperawatan, dimana ada 68% (n=85) 

mahasiswa keperawatan tidak mengalami academic burnout karena memiliki sifat 

hardiness. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki sifat hardiness yang tinggi 

mampu mengatasi stresor pendidikan yang dialami. 

Menurut Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982) hardiness adalah karakteristik 

kepribadian yang berfungsi sebagai pertahanan individu dalam mengadapi tekanan 

dalam hidup. Adapun aspek-aspek dari hardiness yaitu commitment (individu yang 

aktif, cenderung melibatkan diri dalam hubungan sosial), control (individu 
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mengontrol diri dalam menangani tekanan yang dialami dalam hidup), dan 

challenge (individu yang memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagai 

suatu yang membangun, bukan sebagai ancaman). 

 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada peran hardiness terhadap academic 

burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online di Kota Palembang. 

Academic Burnout 

Y. Zhang, Gan, dan Cham (2007) mengatakan bahwa academic burnout 

dikalangan mahasiswa adalah perasan lelah karena tuntutan studi (exahaustion), 

tidak perduli dengan tugas akademik (cynicism) dan merasa tidak kompeten (reduce 

efficacy). J. Lee, Puig, Lea, dan Lee (2013) academic burnout merupakan sindrom 

psikologis yang diakibatkan tekanan akademis jangka panjang.  

Yang (2004) mendefinisikan academic burnout sebagai tekanan psikologis 

yang dialami siswa dalam proses pembelajaran seperti kelelahan emosional,  

depersonalisasi, dan merasakan rendah diri dalam akademik. Salmela-Aro, 

Savolainen, dan Holopainen (2009) menyatakan academic burnout adalah sebuah 

fenomena yang disebabkan oleh stres di sekolah yang kemudian menjadi kelelahan 

berat terdiri dari kelelahan karena tugas, sinis menjauh dari sekolah dan perasaan 

tidak mampu sebagai siswa.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi academic burnout menurut Lian, Sun, 

Ji, Li, dan Peng (2014) yaitu ada faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari 

lingkungan yang berhubungan dengan pembelajaran. Kemudian, ada faktor internal 

ialah faktor yang bersumber dari diri individu seperti, efikasi diri, citra diri, locus 

of control, harga diri dan kecemasan. 

 

Hardiness 

Hardiness merupakan karakteristik kepribadian tidak menyerah yang 

dimiliki individu dalam menghadapi stres (Sarafino, 2017). Lalu, Bonanno (2004) 

mengatakan bahwa hardiness ialah keyakinan individu dalam mengidentifikasi 

situasi yang berpotensi menjadi stres sehingga individu dapat meminimalisirnya. 

Maddi (2002) menyatakan bahwa hardiness adalah sikap individu untuk mengatasi 

tekanan yang dihadapi. Individu akan memandang kehidupannya lebih positif, 

mampu memberikan kendali dalam kehidupannya, berkomitmen, dan melihat 

perubahan sebagai pelajaran atau pengalaman untuk bahan evaluasi diri.  

Menurut Hystad, Eid, Johnsen, Laberg, dan Thomas Bartone (2010) 

hardiness ialah individu yang memiliki control, commitment, dan challenge guna 

mengurangi hal negatif efek dari tekanan yang dialami individu tersebut. 

Kemudian, Lopez (2008) hardiness merupakan sikap atau keyakinan yang 

dikonseptualisasikan dengan keberanian dan motivasi dalam menghadapi tekanan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi menurut Maddi (2013) yaitu pola asuh 

orangtua dan dukungan sosial. 

METODE 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan dua skala 

psikologis yaitu skala academic burnout dengan mengacu pada dimensi academic 

burnout dari Schaufeli, Martínez, Pinto, Salanova dan Barker (2002) yaitu 
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exhaustion, cynicism, dan professional efficacy. Skala ini dibuat dalam bentuk likert 

dengan jumlah 48 aitem yang terdiri dari 24 aitem favorable dan 24 aitem 

unfavorable. Setelah melakukan uji coba (try out), didapatkan 24 aitem valid yang 

terdiri dari 11 aitem favorable dan 13 aitem unfavorable. Pada skala uji coba 

academic burnout didapatkan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,942 untuk 

48 aitem. Setelah dilakukannya eliminasi aitem maka didapatkan koefisien 

reliabilitas alpha (α) sebesar 0,935 dengan jumlah 24 aitem. 

Skala hardiness mengacu pada aspek hardiness dari Kobasa, Maddi, dan 

Kahn (1982) yaitu commitment, control, dan challenge. Skala ini dibuat dalam 

bentuk likert dengan jumlah 48 aitem yang terdiri dari 24 aitem favorable dan 24 

aitem unfavorable. Setelah melakukan uji coba (try out), didapatkan 24 aitem valid 

yang terdiri dari 11 aitem favorable dan 13 aitem unfavorable. Pada skala uji coba 

hardiness didapatkan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,848 untuk 48 aitem. 

Setelah dilakukan eliminasi aitem didapatkan koefisien realibilats alpha (α) sebesar 

0,871 untuk 24 aitem. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang  akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota 

Palembang dan tidak diketahui jumlahnya. Adapun kriteria sampel yang digunakan 

yaitu mahasiswa yang berkuliah di kota Palembang, mengikuti pembelajaran 

online, serta angkatan tahun 2018, 2019 dan 2020. Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini mengacu pada teori Roscoe (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa 

dalam sebuah penelitian, ukuran sampel yang layak adalah 30 sampai dengan 500. 

Oleh karena itu, ukuran sampel yang ditentukan oleh peneliti berjumlah 200 

responden dengan 50 responden untuk uji coba (try out). 
 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, 

uji linieritas, dan uji hipotesis. Untuk uji normalitas data yang dikatakan 

terdistribusi normal jika signikfikansi nilai p > 0,05 atau sebaliknya jika signifikansi 

p < 0,05 dapat disimpulkan tidak terdistribusi normal. Untuk menguji normalitas, 

cara yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov. Untuk uji linieritas data yang 

dikatakan linier memiliki nilai signifikansi p < 0,05 atau sebaliknya jika signifikansi 

p > 0,05 dapat disimpulkan hubungannya tidak linier. Tes untuk menguji linieritas 

pada penelitian ini, yaitu test of linearity. Untuk uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana dimana menguji hipotesis antar kedua variabel. 

 

 

 

 

HASIL 

Deskripsi Subjek Penelitian 
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Subjek dalam penelitian ini adalah 200 mahasiswa yang menjalani 

pembelajaran online di Kota Palembang. Deskripsi subjek pada penelitian ini yaitu 

jenis kelamin dan angkatan. 

 

Tabel 1. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin  

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 41 20,5% 

Perempuan 159 79,5% 

Total 200 100% 

Berdasarkan tabel data deskripsi jenis kelamin subjek penelitian, diketahui 

bahwa subjek yang lebih mendominasi adalah perempuan dengan jumlah sebanyak 

159 responden (79,5%). 

 

Tabel 2. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan angkatan  

 

Angakatan Jumlah Persentase 

Angkatan 2018 70 35% 

Angkatan 2019 56 28% 

Angkatan 2020 74 37% 

Total 200 100% 

Berdasarkan tabel data deskripsi angkatan subjek penelitian, diketahui 

bahwa subjek paling banyak berasal dari angkatan 2020 dengan jumlah sebanyak 

74 responden (37%). 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran terhadap masing-masing 

variabel. Adapun analisis data deskriptif dari kedua variabel penelitian, sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. 

Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empiris Variabel Penelitian 

 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empiris 

Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med 

Academic 

Burnout 
96 24 60 12 66 88 30 63,88 11,6 65 

Hardiness 96 24 60 12 67 91 47 66,48 8,3 66 

Selanjutnya, peneliti mengkategorikan subjek ke dalam dua kategori, yaitu 

tinggi dan kategori rendah. Adapun kategorisasi yang dibuat menggunakan 

formulasi sebagai berikut. 
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Tabel 4. 

Formulasi Kategorisasi 

 

Kategori Formulasi 

Rendah X < Median 

Tinggi Median ≤ X 

Berdasarkan formulasi kategorisasi tersebut, kategorisasi tiap variabel 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. 

Deskripsi Kategorisasi Academic Burnout pada Subjek Penelitian 

 

Formula Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 66 Rendah 109 54,5% 

66 ≤ X Tinggi 91 45,5% 

Total  200 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, diketahui bahwa subjek kebanyakan 

memiliki tingkat academic burnout pada kategori rendah sebanyak 109 orang 

(54,5%). 

Tabel 6. 

Deskripsi Kategorisasi Hardiness pada Subjek Penelitian 

 

Formula Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 67 Rendah 103 51,5% 

67 ≤ X Tinggi 97 48,5% 

Total  200 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, diketahui bahwa subjek paling banyak 

memiliki tingkat hardiness pada kategori rendah sebanyak 103 orang (51,5%). 

 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov didapatkan 

hasil bahwa variabel academic burnout memiliki nilai 1,234 dengan signifikansi 

sebesar 0,095 (p>0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdistribusi normal. 

Selanjutnya, pada variabel hardiness didapatkan nilai 0,916 dengan signifikansi 

sebesar 0,371 (p>0,05). Dengan kata lain, data terbukti terdistribusi normal. 

Kemudian hasil uji linearitas terhadap academic burnout dengan hardiness, 

didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukan 

hubungan yang linier antara academic burnout dan hardiness. 

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05) maka hasilnya menunjukkan bahwa variabel hardiness memiliki 
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peran yang signifikan terhadap variabel academic burnout pada mahasiswa yang 

menjalani pembelajaran online. Hasil analisis data juga menunjukkan nilai R square 

sebesar 0,383 yang berarti peran variabel hardiness terhadap academic burnout 

adalah sebesar 38,3%. 

 

Analisis Tambahan 

Uji beda untuk kedua variabel dilakukan berdasarkan angkatan dimana 

peneliti mengkategorikan angkatan menjadi 3 kategori, yaitu kategori angkatan 

2018, angkatan 2019, dan angkatan 2020. Uji beda yang dilakukan menggunakan 

One Way Anova. 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Beda Berdasarkan Angkatan 

Variabel Semester Mean F Sig. Keterangan 

Academic 

Burnout 

Angkatan 2018 66,17 

4,886 0,008 
Ada 

Perbedaan 
Angkatan 2019 65,34 

Angkatan 2020 60,62 

Hardiness 

Angkatan 2018 65,24 

1,417 0,245 
Tidak Ada 

Perbedaan 
Angkatan 2019 66,57 

Angkatan 2020 67,57 

 

Berdasarkan hasil uji beda angkatan pada variabel academic burnout, 

didapatkan nilai F sebesar 4,886 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 (p>0,05). 

Maka, menunjukan hasil terdapat perbedaan yang signifikan  pada variabel 

academic burnout ditinjau dari angkatan. Selanjutnya, pada variabel hardiness 

didapatkan nilai nilai F sebesar 1,417 dengan nilai signifikansi 0,245 (p>0,05) yang 

baarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan  pada variabel hardiness 

berdasarkan angkatan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, menunjukan bahwa 

peran hardiness terhadap academic burnout ialah sebesar 38,3%. Selanjutnya, 

peneliti melakukan identifikasi terhadap sumbangan efektif pada masing-masing 

aspek hardines terhadap academic burnout. 

 

Tabel 8. 

Uji Sumbangan Efektif Hardiness Terhadap Academic Burnout 

 

Aspek Hardiness Sumbangan Efektif 

Commitment - 0,017% 

Control 0,293% 

Challenge 0,107% 

Total 38,3% 

Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif, didapatkan bahwa aspek yang 

paling berperan terhadap terjadinya academic burnout adalah aspek control. 
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Tabel 9. 

Tingkat Mean Dimensi Academic Burnout 

 

Dimensi Mean Std. Deviation 

Exhaustion 22,18 4,458 

Cynicism 20,70 4,211 

Proffesional Efficacy 21,01 4,237 

Berdasarkan hasil tingkat mean dimensi academic burnout di atas, 

didapatkan bahwa dimensi exhaustion memiliki tingkat mean paling tinggi (M = 

22,18; SD = 4,458) dibandingkan dengan dimensi academic burnout lainnya. 

DISKUSI 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat peran hardiness 

terdahap academic burnout pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran online, 

dimana telah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil analisis 

tersebut menunjukan bahwa hardiness memiliki peran terhadap academic burnout 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada peranan hardiness 

terhadap academic burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online 

di kota Palembang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Da Silva, 

Goulart, Lopes, Serrano, Costa, dan Guido (2014) mahasiswa yang memiliki sifat 

hardiness yang tinggi mampu mengatasi stresor pendidikan yang dialami, sehingga 

tidak akan mengalami academic burnout. 

Presentase pengaruh variabel hardiness terhadap variabel academic burnout 

diperoleh (R square), yaitu sebesar 0,383. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

hardiness memiliki peranan 38,3% terhadap terjadinya academic burnout 

sedangkan sisanya 61,7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Sehubungan dengan ini, masih terdapat banyak variabel 

ataupun faktor lain yang dapat menyebabkan academic burnout. 

Menurut Yang (2004) ada dua faktor utama dari academic burnout yang 

dialami oleh mahasiswa, yaitu faktor eksternal seperti dukungan sosial, beban 

tugas, dan keadilan. Kemudian, ada faktor internal, yaitu self efficacy. Lian, Sun, 

Ji, Li, & Peng (2014) menyebutkan faktor utama academic burnout ialah faktor 

internal seperti efikasi diri, citra diri, locus of control, harga diri dan kecemasan. 

Faktor selanjutnya adalah faktor eksternal yang bersumber dari lingkungan yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Dukungan sosial  dan kepribadian, terutama 

tempramen negatif dapat mempengaruhi academic burnout pada mahasiswa 

(Jacobs & Dodd, 2014). 

Peneliti juga melakukan analisis sumbangan efektif, pada variabel 

hardiness terhadap variabel academic burnout. Hasil analisis dari sumbangan 

efektif variabel hardiness menunjukan bahwa aspek control memiliki presentase 

yang tinggi, yaitu sebesar 0,293%. Hasil analisis tersebut senada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Da Silva, Goulart, Lopes, Serrano, Costa dan Guido (2014) 
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menemukan bahwa aspek control tinggi berkontribusi terhadap academic burnout, 

dimana mahasiswa mencoba untuk mengontrol situasi terkait proses pembelajaran 

dan menafsirkan tekanan menjadi kesempatan untuk belajar. 

Maddi (2002) menyatakan bahwa individu dengan control tinggi, tetapi 

bersamaan dengan commitmen dan challenge rendah. Maka individu tersebut ingin 

berhasil, tetapi tidak ingin belajar dari pengalaman yang dialami. Hal yang akan 

dirasakan individu tersebut meliputi mudah marah, tidak sabaraan, isolasi, dan 

merasa sangat kecewa saat mengalami kegagalan. 

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap hardiness dan academic 

burnout. Hasil kategorisasi menunjukan bahwa sebagian besar subjek mengalami 

academic burnout yang rendah, yaitu sebanyak 109 responden (54,5%) dan 

sebanyak 103 responden (51,5%) memiliki hardiness yang rendah. Hasil 

kategorisasi academic burnout yang bertolak belakang dengan hasil survei dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan terlebih dahulu, dimana sebagian besar 

responden diduga mengalami academic burnout yang tinggi. 

Hal ini dapat terjadi karena pada sumbangan efektif variabel hardiness 

responden menunjukan aspek control yang tinggi, yaitu sebesar 0.293%. Menurut 

Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982) aspek control dapat meningkatkan pertahanan 

dalam menghadapi tekanan, dengan mengarahkan individu berfikir bahwa 

peristiwa yang dialami sudah pernah terjadi dan normal. Oleh karena itu, peneliti 

menduga bahwa responden yang memiliki control tinggi maka responden dapat 

mengatasi tekanan yang dialami sehingga tidak mengalami academic burnout yang 

tinggi. 

Ada beberapa alasan kenapa hal ini terjadi. Seperti yang dikemukakan 

Podsakoff, MacKenzie, dan Podsakoff (2012) bahwa dapat terjadi dimana kondisi 

subjek penelitian lebih bertindak “satisfice” (hanya sekedar memenuhi “tugas” 

dalam mengisi alat ukur) dari pada “optimizing” (berupaya sebaik mungkin untuk 

memberikan respons sesuai dengan keadaan dirinya). Ketika meminta bantuan 

responden untuk mengisi skala, peneliti menghubunginya disaat jam perkuliahan. 

Dimana saat kondisi tersebut beberapa responden masih disibukan dengan 

pembelajaran dan mengerjakan tugas, sehingga responden mengisi skala secara 

tergesa-gesa hanya untuk memenuhi permintaan saja. Oleh karena itu, peneliti 

menduga beberapa responden mengisi skala tidak sesuai dengan keadaanya. 

Peneliti juga menduga adanya social desirability pada responden penelitian. 

Social desirability adalah respons yang diberikan responden berdasarkan apa yang 

dipersepsikan dari keinginan-keinginan orang disekitarnya (Kuncel & Tellegen, 

2009). Semakin responden ingin memberikan respons yang dapat diterima secara 

sosial, karena takut harga dirinya terancam maka responden akan semakin 

termotivasi untuk memberikan respons yang tidak sesuai dengan keadaan dirinya 

(Podsakoff, MacKenzie, & Podsakoff, 2012). 

Peneliti juga melakukan analisis uji beda. Didapatkan hasil analasis uji 

beda, yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan academic burnout berdasarkan 

angkatan karena memiliki nilai signifikan 0,008 (p<0,05). Dilihat dari nilai mean 

mahasiswa angkatan 2018 memiliki nilai mean tertinggi, yaitu sebesar 66,17 

dimana mahasiswa angkatan 2018 memiliki nilai academic burnout lebih tinggi 

dibandingkan angkatan lainnya dalam penelitian ini. Hasil ini juga selaras dengan 
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penelitian Pala (2012) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara academic burnout dengan tahun perkuliahan mahasiswa.  

Peneliti juga melakukan analisis mean dari dimensi academic burnout. 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa dimensi exhaustion memiliki nilai mean 

paling tinggi, yaitu sebesar 22,18. Pada saat pembelajaran online mahasiswa 

mendapat lebih banyak tugas dibandingkan pada saat pembelajaran tatap muka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Da Silva, Goulart, 

Lopes, Serrano, Costa, dan Guido (2014) menyebutkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami exhaustion, mereka hidup dengan tekanan yang kemungkinan 

disebabkan oleh lingkungan akademik. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di bab 

sebelumnya, diperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat peran 

hardiness terhadap academic burnout. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian 

ini dapat diterima, yaitu ada peran hardiness terhadap academic burnout pada 

mahasiswa yang menjalani pembelajaran online di kota Palembang. 

 

 

Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis mean dimensi academic burnout, diperoleh 

tingkat mean yang tinggi pada dimensi exhaustion. Diharapkan mahasiswa bisa 

dapat lebih dapat meminimalisir kelelahan yang dialami, akibat tuntutan 

pembelajaran online di masa pandemi covid-19. Responden bisa membuat to do list 

untuk bisa mengatur waktu dalam mengerjakan tugas, agar tidak sampai 

mengerjakan hingga larut malam dan tetap bisa menjaga kesehatan. Responden juga 

dapat mencari alternatif lain untuk pemahaman materi seperti ikut les online, 

menonton pelajaran melalui youtube, dan lainnya. Dengan demikian, responden 

dapat tetap fokus untuk menuntut ilmu walaupun dengan sistem belajar yang 

berbeda dari sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis sumbangan efektif hardiness terhadap academic 

burnout, diperoleh nilai sumbangan efektif yang tinggi pada aspek control serta 

aspek commitmen dan aspek challenge yang rendah. Untuk meningkatkan 

comitmment responden bisa mentukan target yang akan dicapai, responden bisa 

lebih aktif saat dikelas maupun diskusi kelompok dan bisa bersosialisasi dengan 

teman-teman perkuliahan sehingga dapat meningkatkan semangat untuk tidak 

menyerah dalam menjalani perkuliahan. Selanjutnya, untuk aspek challenge 

responden bisa mulai untuk tidak membandingkan pencapain diri dengan teman 

lainnya. Sebagai contoh, yaitu dengan tidak membandingkan nilai maupun progres 

belajar dan menjadikan kegagalan sebagai bahan evaluasi. Dengan demikian, 

responden dapat survive dalam menjalani perkuliahan. 

Bagi perguruan tinggi diharapkan perguruan tinggi dapat membuka kritik 

dan saran terkait pembelajaran online yang telah dilaksanakan dan dapat melakukan 

rapat evaluasi dengan dekan, dosen, dan staf-staf di fakultas masing-masing 
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sehingga perguruan tinggi dapat mewujudkan sistem yang lebih efektif dalam 

pengajaran di masa pandemi covid-19. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengukur hal lain saat 

pembelajaran online atau dapat menggunakan variabel lain untuk bisa memprediksi 

academic burnout dan peneliti juga dapat menggunakan subjek dari kelompok lain 

agar menambah penelitian baru. 
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